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Saat Gus Dur diadili para kiyai di pesantren Dar al Tauhid, beliau dengan tenang, tetapi
serius menjawab dan menjelaskan pandangan-pandangannya yang dinilai kontroversial.
Beberapa di antaranya adalah mengganti Assalamu’alaikum dengan Selamat pagi/siang) malam,
kunjungannya ke Israel, Jadi ketua DK]J. dll. Dan para hadirin diam dengan wajah amat
serius.dengan konsentrasi penuh. Ruangan itu sepi, hanya ada suara Gus Dur.

Sesudah Gus Dur meninggalkan tempat, aku melihat wajah hadirin berubah cerah. Aku
ditanya seorang Kiyai bagaimana para Kiyai tiba-tiba berubah sikapnya terhadap Gus Dur dari
mengkritik tajam dan sinis, menjadi kagum dan penuh hormat kepada beliau. Malahan ada yang
berbisik Gus Dur itu wali ya?. Aku tersenyum saja.

Aku mencoba menjawab dengan denmengutip kitab yang dikagumi Gus Dur .dan dikenal
baik oleh para kiyai. Yaitu kitab ‘Al-Hikam” Karya Ibnu Athaillah al-Sakandari :
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“Cahaya para Bijak bestari mendahului kata-katanya. Manakala telah tercerahkan, makna
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kata-kata itu sampai (dapat dipahami). ”

Dalam sebuah syarh (penjelasan) atas kitab ini disebutksn :

ilan & g li 4l ] fsga s 4l slye aliy] Falyf 15] elaSally ogie jemall Jlai atlly od,Lall
St il i oo ABU LIl sl e diigs £raad U guad oallsil e e sy Lo el paslasiul

el sal
g el ol g1l 53l oy sadinng il Jum g panabisdl osli & ugiill Joan s 5o 2ind

“Para Arifin atau yang dikenal dengan sebutan “hukama”, para bijak bestari, atau
sebagian menerjemahkannya para sufi atau para filsuf, bila akan menyampaikan pemikirannya,
mereka memohon kepada Allah dengan seluruh hatinya agar para audiens dibukakan pikiran
dan hatinya untuk menerima isi hati dan pikirannya itu. Lalu Allah mengabulkan. Maka hati
mereka berpendar cahaya yang merasuk ke hati dan pikiran audiens. Kemudian, manakala hati
mereka tercerahkan, kata-kata yang disampaikan para bijakbestari itu pun sampai (dimengerti).

Kiyai itu memelukku sambil menciumiku.

Baca Artikel Asli di Website

Tentang islamsantun.org:

Portal media yang berdedikasi menyebarkan diskursus Islam yang ramah, moderat, dan rahmatan lil
‘alamin. Menyajikan ragam artikel keislaman, opini, khutbah, hingga sastra pesantren, islamsantun.org
hadir sebagai rujukan literasi keagamaan yang sejuk dan mencerahkan bagi masyarakat luas.
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